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RINGKASAN
Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk yang sangat padat. Hal ini juga menyebabkan pemadatan pemukiman penduduk dibeberapa daerah yang strategis. Kadang-kadang dalam pemukiman penduduk terjadi bencana yang bukan berasa dari faktor alam, misalnya kebakaran.

Alarm kebakaran dapat dibuat dengan menggunakan bimetal (dua logam yang dikeling/dilas menjadi satu) dengan menggunakan prinsip pemuaian. Dan juga dapat dikombinasikan dengan sebuah pemadam sederhana. Alat ini dapat diterapkan didaerah manapun, khususnya pada daerah yang padat penduduk. Namun alat ini hanya digunakan untuk kebakaran yang skalanya kecil, misalnya kebakaran akibat kebocoran pada tabung gas. Alat ini sebenarnya bisa juga digunakan dalam skala yang besar akan tetapi dengan tingkat kerumitan yang tinggi.

Maanfaat yang diperoleh apabila kita menggunakan alat ini yaitu, apabila terjadi kebakaran kita langsung mengetahui meskipun kita tidak berada pada lokasi tersebut karena suara alarm atau bel tersebut berbunyi. Dan selain itu kebakaran juga langsung bisa dipadamkan dengan pemadam kebakaran sederhana tersebut.

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk yang sangat padat. Hal ini juga menyebabkan pemadatan pemukiman penduduk dibeberapa daerah yang strategis. Kadang-kadang dalam pemukiman penduduk terjadi bencana yang bukan berasa dari faktor alam, misalnya kebakaran. Kebakaran dapat terjadi karena banyak hal, seperti konsleting, kompor yang meledak, lilin, dal lain sebagainya. Dan biasanya itu semua disebabkan karena kelalaian masyarakat itu sendiri. Jika kebakaran tersebut terjadi pada daerah yang padat penduduk maka, tentunya akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar. Dan meskipun kebakaran tersebut terjadi didaerah yang tidak padat penduduk tentunya juga mengakibatkan kerugian.

Namun biasanya untuk memadamkan kebakaran kita selalu mengandalkan petugas pemadam kebakaran. Jika kita menunggu petugas pemadam kebakaran datang mungkin api sudah menjadi lebih besar dan sulit untuk dipadamkan. Selain itu jika kebakaran tersebut terjadi pada malam hari saat kita tertidur, jika kita tidak mengetahuinya mungkin juga akan timbul korban jiwa.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan sebuah alat yang dapat mendeteksi jika terjadi kebakaran beserta pemadaman sederhana sebagai pertolongan pertama agar api tidak menjadi semakin besar atau bahkan dapat dipadamkan.

1.2 Manfaat Kegiatan

Manfaat yang diperoleh dari program ini adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam upaya mengatasi dan menanggulangi bencana kebakaran di pemukiman padat penduduk pada masyarakat ekonomi menengah ke bawah
b. Mengurangi kerugian akibat bencana kebakaran.
c. Meningkatkan kreativitas dan penalaran mahasiswa sebagai cerminan masyarakat ilmiah yang bertitik tolak pada pemantapan budaya akademik yang mengarah kepada terciptanya suasana akademik yang kondusif.
d. Memberikan solusi permasalahan yang terjadi pada masyarakat indonesia yang yang padat penduduk, tetapi memiliki tingkat ekonomi menengah ke bawah.
1.3 Luaran yang Diharapkan

Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut :
a. Menghasilkan sebuah alat yang dapat digunakan untuk mengantisipasi dan menanggulangi benncana kebakaran pada kawasan padat penduduk yang memiliki tingkat ekonomi menengah ke bawah.
b. Memanfaatkan teknologi tepat guna untuk mengurangi kerugian jika terjadi kebakaran.
c. Menghasilkan sebuah produk yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.
d. Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk selalu mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) untuk pengabdian guna kemajuan bangsa dan negara.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

a. Pengertian Kalor

Kalor adalah salah satu energiyang dapat berpindah dari benda yang dapat bersuhu lebih rendah. 

Contoh: 

· Tangan yang digosok-gosokkan akan terasa panas (timbul kalor)

· Setrika yang dihubungkan dengan energi listrik akan panas

Karena kalor merupakan energi maka satuan kalor sama dengan energi, yaitu dalam SI adalah Joule (J), namun ada satuan-satuan lain yang sering juga dipakai  yaitu kalor (kal). Biasanya satuan kalori sering digunakan untuk menyatakan kandungan energi pada makanan, misalnya energi pada roti, mie, nasi, dll.

Kesetaraan  antara satuan joule dengan kalori adalah: 


Satu kalori adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 gram air sebesar 1°C. Jika suhu benda menerima atau melepaskan kalor maka yang akan  terjadi perubahan suhu atau perubahan wujud zat.

b. Kalor Dapat Mengubah Suhu Suatu Benda


Jika kita memasak air, maka semakin lama air akan semakin panas (suhu naik) dan akhirnya mendidih, karena saat itu air mendapat kalor. Jadi apabila suatu benda menerima kalori maka suhu benda akan naik, dan sebaliknya jika benda melepaskan kalor suhunya akan turun (mengalami perubahan suhu).


Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan/menurunkan suhu suatu benda tergantung pada: 

a. Massa zat (m)

b. Perubahan suhu (Δt)

c. Kalor jenis zat (c)

Hubungan antara energi kalor dengan massa, perubahan suhu, dan massa jenis dapat ditulis dengan rumus:


Keterangan:

Q  = banyaknya kalor yang diterima, satuannya Joule (J)

m  = massa benda, satuannya kilogram (kg)

c   = kalor jenis zat, satuannya (J/kg°C)

Δt = perubahan suhu, satuan (°C)

Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diperliukan untuk menaikkan suhu 1 kg zat sebesar 1°C.

c. Pemuaian

· Pemuaian zat padat

Pada umumnya suatu benda bila dipanaskan benda tersebut akan memuai yaitu bertambah ukurannya baik panjang, luas, maupun volumenya. 

a. Muai panjang

Apabila logam dipanaskan, logam tersebut akan memuai kearah memanjang atau mengalami muai panjang. Muai panjang beberapa jenis logam dapat diamati dengan alat Musschenbroek. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa pertambahan panjang  logam tergantung pada 3 faktor:

1. Panjang logam/ zat mula-mula.

2. Kenaikan suhu.

3. Jenis bahan.

Pertambahan panjang setiap logam satuan suhu atau tiap 1°C disebut koefisien muai panjang. Apabila Lо menyatakan panjang logam sebelum dipanaskan Lt menyatakan panjang logam (alfa) dapat ditulis dengan persamaan:
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Dengan demikian panjang logam setelah dipanaskan (Lt) adalah:
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b. Muai luas

Apabila benda tipis berbentuk persegi panjang dipanaskan, benda tersebut akan mengalami muai luas. Benda yang mengalami muai luas artinya mengalami pemuaian dalam arah memanjang dan melebar. Perbandingan antara pertambahan luas terhadap luas awal benda persatuan kenaikan suhu disebut koefisien muai luas.
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Luas benda setelah dipanaskan dapat dihitung dengan persamaan:
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Benda yang mengalami pemuaian luas berarti mengalami dua jenis pemuaian sekaligus, yaitu muai panjang dan muai muai lebar. Oleh karena itu, koefisien muai luas (β) dapat dinyatakan dua kali muai panjang atau ditulis (=2(
c. Muai ruang

Benda yang mengalami ruang akan terjadi perubahan ukuran volumenya. Perbandingan volume terhadap volume awal tiap satuan kanaikan suhu disebut koefisien muai ruang dan dapat dinyatakan dengan persamaan:
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Pertambahan volume benda setelah dipanaskan:
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Volume benda setelah dipanaskan dihitung dengan persamaan:
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Benda yang mengalami muai ruang akan mengalami tiga pemuaian sekaligus yaitu pemuaian panjang, lebar, dan tinggi. Oleh karena itu, koefisien muai ruang (γ) dan dinyatakan sebagai tiga kali muai panjang dan dapat ditulis: 3α=γ 

· Bimetal

Salah satu manfaat pemuaian pada bidang teknik yaitu dibuatnya keping bimetal. Bimetal adalah dua keping logam tidak sejenis yang dikeling menjadi satu. Bimetal akan memuai jika dipanaskan. Apabila dipanaskan bimetal akan membengkokkearah keping logam yang koefisiennya lebih kecil. Sebaliknya jika suhunya turun bimetel akan lurus kembali.

BAB 3 METODE PELAKSANAAN

Program Kreativitas Mahasiswa ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Tahap  persiapan atau perencanaan

Agar program ini berjalan secara maksimal dan sesuai rencana maka diperlukan persiapan dan perencanaan secara tepat, diantaranya :

a. Mempelajari teori – teori atau ilmu pengetahuan yang terkait dengan proses pembuatan sensor bak mandi.

b. Menentukan tempat atau lokasi pembuatan.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana ALARM KONSERVASI tersebut dibuat. Langkah pertama adalah menyiapkan alat dan bahan, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan alat.

a. Alat dan Bahan 

1. Seng

2. Besi (pisau yang terbuat dari besi)

3. Pompa air

4. Accu 

5. Paku 

6. Papan kayu 

7. Tempat air 

8. Air

9. Kabel

10. Korek

11. Lilin (sumber api)
12. Las

13. Bel

14. Tiang besi

15. Penghubung (engsel kecil)

16. Slang aliran air

17. Kawat 

18. Lakban 

19. Relay 
b. Cara Pembuatan Alarm Konservasi
Cara pembuatannya:
1. Membuat konsep rangkaian alat (seperti pada gambar 1)

2. Membuat rangka (tempat menyusun alat dari kayu seperti pada gambar 2)

3. Membuat bimetal dari seng dan besi tipis dengan cara dikeling menjadi satu (dilas)

4. Memasang bimetal, tiang besi, dengan cara dilas

5. Memasang penghubung arus (seperti engsel kecil dengan paku)

6. Memasang kawat, kabel, Accu, bel (alarm) sesuai dengan rangkaiannya

7. Memasang tempat air dibagian atas

8. Memasang relay (untuk menyatukan arus AC dan DC)

9. Merangkai alat sedemikian rupa, sehingga rangkainnya berfungsi dengan baik

c. Cara Kerja Alarm Konservasi
Apabila terjadi kebakaran (sumber api dinyalakan) maka bimetal akan mendapat panas dari sumber api, bimetal akan melengkung, dan saklar bimetal (S1) menjadi aktif. Sehingga arus negatif dari ACCU mengalir ke aliran, menyebabkan alarm berbunyi. Dimana tegangan positif alarm sudah terhubung langsung dengan arus dari ACCU. Bersamaan dengan bunyinya alarm, arus negatif dari ACCU juga mengalir ke relay (S2). Sehingga relay menjadi aktif. Dengan aktifnya relay maka tegangan  AC220  mengalir ke pompa air, dan membuat air mengalir dari pompa air. Air tersebut akan memadamkan sumber api (kebakaran). Api akan padam, dan beberapa saat kemudian bimetal akan lurus kembali. Aliran arus akan putus, sehingga bel/alarm berhenti berbunyi dan pompa mati (air berhenti mengalir).

Bagan cara kerja alat












3.Tahap evaluasi



Tahap evaluasi meliputi pengevaluasian kembali alat yang dan laporan yang dibuat.

BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp 675.00,00

	2
	Bahan habis pakai
	Rp 2.7950.00,00

	3
	Perjalanan 
	Rp 450.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp 1.540.000,00

	
	Jumlah 
	Rp 5.463.000,00


4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel Jadwal dan tahapan kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Tahap perancangan alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Tahap pembuatan alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Tahap pengujian alat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Tahap Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pembuatan  laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


DAFTAR PUSTAKA
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota serta Dosen Pembimbing
Ketua Kelompok

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Nova Rahmawati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Fisika

	4
	NIM
	4201412013

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pacitan, 24 November 1993

	6
	E-mail
	novarahma20@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	087758333836


Anggota Kelompok 1
	1
	Nama Lengkap
	Dessi Permata Sari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PKn

	4
	NIM
	3301412045

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Bekasi, 21 Desember 1993

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	089688934220


Anggota Kelompok 2
	1
	Nama Lengkap
	Anang Dwi Apriambudi

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Mesin

	4
	NIM
	5201412066

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pacitan, 01 April 1992

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	087758932303


Dosen Pembimbing

A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan 
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

Peralatan Pendukung

1. Las






Rp 200.000,00
2. Gergaji





Rp 150.000,00
3. Palu






Rp 75.000,00
4. Bor kayu





Rp 250.000,00
Bahan Habis Pakai

1. Seng






Rp 50.000 ,00
2. Besi (pisau yang terbuat dari besi)


Rp 10.000,00
3. Pompa air





Rp 250.000,00
4. Accu 






Rp 300.000,00
5. Paku 






Rp 15.000,00
6. Papan kayu 





Rp 300.000,00
7. Tempat air 





Rp 800.000,00
8. Kabel






Rp 200.000,00
9. Korek






Rp 15.000,00
10. Bel






Rp 175.000,00
11. Tiang besi





Rp 150.000,00
12. Penghubung (engsel kecil)



Rp 125.000,00
13. Slang aliran air




Rp 275.000,00
14. Kawat 






Rp 50.000,00
15. Lakban 





Rp 8.000,00
16. Relay 






Rp 75.000,00
Perjalanan 
a. Pra Kegiatan




Rp.      150.000,00

b. Pelaksanaan Kegiatan



Rp.      300.000,00

c. Pasca Kegiatan




Rp.      150.000,00

Jumlah




Rp.      450.000,00
Lain-Lain

Dokumentasi

a. Sewa Handicam




Rp.     200.000,00
b. Cetak disk DVD RW



Rp.       80.000,00
c. Cetak Gambar




Rp.     120.000,00


Jumlah 




Rp.     400.000,00
Penyusunan Laporan

a. Kertas A4 

2 @ Rp 35.000,00

Rp.        70.000,00

b. Tinta Printer 
2 @ Rp 125.000,00

Rp.      300.000,00

c. Penggandaan 




Rp.      160.000,00

d. Pengarsipan




Rp.      160.000,00

Jumlah 




Rp.      690.000,00
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas

	No 
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Uraian tugas

	1.
	Nova Rahmawati / 4201412013
	Pendidikan Fisika
	
	
	

	2.
	Dessi Permata Sari /

3301412045
	PKn
	
	
	

	3. 
	Anang Dwi Apriambudi / 5201412066
	Pendidikan Teknik Mesin
	
	
	


Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
: Nova Rahmawati
NIM
: 4201412013
Program Studi
: Pendidikan Fisika
Fakultas
: FMIPA
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-KC saya dengan judul: yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.






Semarang, 9 Juni 2015

Mengetahui,






Yang menyatakan,

Pembantu Rektor

Bidang Kemahasiswaan








(Nova Rahmawati)








4201412013
Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang hendak Diterapkan
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Arus negatif dari ACCU mengalir ke alarm





Saklar bimetal (S1) aktif





Q = m . c . Δt





1 kalori = 4,2 joule














Relay aktif





Bel/alarm berhenti berbunyi, pompa mati (air berhenti mengalir)





Arus negatif alarm mengalir ke relay 





Tegangan AC220 mengalir ke pompa air





Air mengalir dari pompa





Kebakaran


 (suhu naik)





Alarm berbunyi (tegangan positif alarm terhubung dengan arus positif ACCu)





Arus putus





Api padam





Bimetal lurus kembali
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